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METODE PENELITIAN

3.1 Metode dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan sebagai pendekatan peneliti dalam
melakukan penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif.
Menurut Bogdan dan Taylor (19%5:5) dalam buku Lexy J Moleong
mendefinisikan bahwa .metode penelitian kualitatif "sebagai prosedur penelitian
dengan hasil data’deskriptif berupa Kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang
dan perilakus/ yang dapat diamati.®®. Sedangkan “deskriptif,s.adalah data yang
dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, 'dan bukan -angka-angka. Hal ini
disebabkam oleh adanya penerapan metode kualitatif. Dengan'demikian laporan
penelitian ini akan’ berisi kutipan-kutipan data |untuk memberikan gambaran
penyajian laporan tersebut.

Berdasarkan-pengertian™tersebut penekhitian.ini berisi#Kutipan-kutipan data
mengenai fokus hubungan_interpersonal pelatih dan difabel pada Roemah Difabel
Semarang. Data yang akan pengliti=.sajikan berasal dari observasi, catatan
lapangan, wawancara, foto, dokumen pribadi, maupun dokumen resmi untuk
melengkapi dan mendukung penelitian ini. Narasumber dari penelitian ini adalah
3 pelatih yang mendampingi dalam kelas pelatihan, dan 2 anggota difabel sebagai
pendukung adanya hubungan interpersonal dengan pelatih pada Roemah Difabel

Semarang.

38 Lexy Moleong. 2000. Metode Peneliitian Kualitatif. Bandung: Remaja Rosdakarya. Hal. 3
3 |bid., hal. 6
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3.2 Lokasi Penelitian
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untuk mengikuti kelas pelatihan yang sesuai dengan jadwal yang diberikan
Roemah Difabel. Kelas yang peneliti ambil sebagai objek penelitian adalah kelas
Calistung, Penulisan Kreatif, Bahasa Inggris dan Pelatihan Menjahit.
3.3 Populasi dan Sampel

Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah metode purposive
sampling, artinya peneliti dengan sengaja menentukan anggota sampel

berdasarkan kemampuan dan pengetahuan kecakapan informasi terkait kondisi
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lokasi objek penelitian.*® Pada penelitian ini, peneliti memilih narasumber sebagai
sampel yang memiliki pengetahuan dan paham untuk menjadi sumber data
terpercaya dalam penelitian.
3.3.1 Populasi

Populasi dalam penelitian kualitatif menurut Spradley adalah situasi sosial
yang terdiri dari tiga elemen yaitu tempat, pelaku, dan aktivitas. Pada situasi
sosial tersebut, peneliti dapat mengamati bagaimana perilaku dan aktivitas orang-
orang pada suatu tempat tertentu.** Populasi pada, penelitian ini adalah seluruh
pelatih atau pendampingspada=masing-masing kelas pelatihan yang membantu
dalam memberikan materi pelatihan-dan juga teman-temansanggota difabel di
Roemah Difabel Semarang.
3.3.2 Sampel

Sampel dalamipenelitian-kualitatif.adalah narasumber atau| informan yang
menguasai (objek penelitian.*2-Sehingga- informasi yang disampaikan sessuai
dengan kebutuhan-peneliti terkait.objek yang-sedang diteliti«Sampel yang diambil
yaitu pelatih padal setiap_ kegiatan 'yang dilaksanakan di Roemah Difabel
Semarang, khususnya pada pelatih.yang.smemberikan kegiatan berkaitan dengan
kewirausahaan dan yang telah menerapkan komunikasi interpersonal. Selain itu,
peneliti juga akan mengambil sample para anggota difabel yang mengikuti
kegiatan ketrampilan wirausaha. Anggota difabel yang dijadikan sampel adalah

mereka yang telah menghasilkan karya.

40 Cholid Narbuko dan H.Abu Achmadi. 2007. Metodologi Penelitian. Jakarta: Bumi Aksara. Hal.
116

41 Sugiyono. 2016. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta. Hal.
215

42 |bid., hal. 216
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Sampel pada penelitian ini terdiri dari tiga pelatih yang mendampingi kelas
pelatihan dan dua anggota difabel yang mengikuti kelas pelatihan di Roemah
Difabel Semarang.

a. Pelatih Roemah Difabel Semarang
Tabel 3.1 Pelatih Roemah Difabel Semarang

Nama Bidang Pelatihan
Mbak Swita Amalia H Penullisan Kreatif
Mas Reza Bahasa Inggris dan Menjahit
Ibu Sri Sumiyati Calistung

Sumber~+"Dataelahan peneliti

b. Pelatih Roemah Difabel Semarang
Tabel 3;2 Anggota Difabel Roemah Difabel Semarang

Nama Bidang Pelatihan
Mbak Yenny-Endah K Penullisan Kreatif
Mbak AnnaiOktavia Bahasa Inggris dan Penulisan Kreatif

Sumber : Data olahan peneliti

3.4 Jenis Data
3.4.1 Datasprimer

Data yang diperolehs dari--sumber—pertama, atau dengan kata lain yang
pengumpulannya dilakukan+sendiri oleh ;peneliti secara langsung seperti hasil
wawancara dan hasil=péngisian. angket (klesionier).#® Data yang diambil dan
diperoleh peneliti pada penelitian ini adalah secara langsung vyaitu dari hasil
observasi dan juga wawancara. Sumber data primer dengan melakukan observasi
pada Roemah Difabel Semarang dan wawancara dengan pelatin pada Roemah

Difabel dan anggota difabel.

43 Eko Putro Widoyoko. 2012. Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian. Yogyakarta: Pustaka
Pelajar. Hal. 22
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3.4.2 Data Sekunder

Data yang diambil dan diperoleh peneliti dari kumpulan arsip jurnal, skripsi
yang relevan, literature, dan data-data yang mendukung data primer penelitian.
Menurut Soeratno dan Arsyad (2003) mengartikan data sekunder sebagai data
yang diterbitkan atau digunakan oleh organisasi yang bukan pengolahnya.
Misalnya data dari Biro Pusat Statistik, Balai Pendidikan, data yang dikumpulkan
oleh lembaga survey dan sebagainya:**

Data sekunder untuk mendukung penelitian-iadalah buku profil Roemah
Difabel Semarang, buku pedoman dalanTmenganalisi penelitian terkait hubungan
komunikasi_interpersonal, jurnalsdan, skripsi penelitian terdahulu yang terkait
dengan penelitian ini.

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian | ini, peneliti-mengumpulkan data melaluif beberapa cara,
yaitu:
3.5.1 Observasi

Observasi merupakan salah® satu metode_pengumpulan data di mana
pengumpul data mengamati™=secara..-Visual gejala yang diamati serta
menginterpretasikan hasil pengamatan tersebut dalam bentuk catatan sehingga
validitas data sangat tergantung pada kemampuan observer.*® Sedangkan jenis
observasi dalam penelitian ini adalah observasi tidak terlibat atau non participant
observation. Artinya peneliti tidak ikut terlibat dalam kegiatan pelatihan ataupun

aktivitas objek yang ditelitinya.

44 Eko Putro Widoyoko. Op.Cit., hal. 23
45 Eko Putro Widoyoko. Op.Cit., hal. 46-47
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Pada penelitian ini, penulis memulai observasi di kelas pelatihan yang
dimulai sejak pukul 10.00-15.00. Pada kegiatan pertama akan diisi oleh kegiatan
belajar calistung (baca, tulis, dan berhitung) dan dilanjutkan kegiatan ketrampilan
seperti menjahit atau penulisan kreatif, angklung, menari atau menjahit, setelah
jam makan siang yaitu puku 12.00-13.00. Setelah pukul 15.00 jika sudah tidak ada
kegiatan pelatihan, orang tua atau pendamping akan menjemput dan mengajak
anggota difabel untuk pulang. Pada‘hari tertentu (mengikuti jadwal ketersediaan
pelatih) pukul 13.00 atau 14.00 diadakan kelas pelatihan selain calistung. Pada
jam tersebut dijadwal biasanya=Kelas “penulisan] kreatif ‘atau menjahit. Kelas
pelatihan diikuti olen anggota difabel 4 hingga 15 anggota difabel, tergantung dari
jenis kelas,pelatihan yang diikuti oleh-teman-teman difabel

Obseryasi yang peneliti lakukan untuk melihat dan dapat ‘'menggambarkan
kegiatan kamunikasl interpersonal pelatin dan anggota difabel. Selain itu, peneliti
juga akan | mengamatiy, lebih—spesifik—komunikasi .interpersonal fokus pada
hubungan interpersonal . pelatih,_dan” anggeta difabel,.~Dengan menggunakan
panduan observasit @ari__tinjauan ' pustaka yang peneliti uraikan pada bab
sebelumnya.

3.5.2 Wawancara

Selain metode observasi, penelitian ini juga menggunakan metode
wawancara (interview) untuk memperoleh informasi berupa gambaran yang
akurat dan langsung pada sumber informasi pada objek penelitian.*® Wawancara

merupan salah satu teknik peneliti dalam mengumpulkan data Terkait aktivitas

46 Eko Putro Widoyoko. Op.Cit., hal. 40
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hubungan komunikasi interpersonal pelatih dan difabel dalam kegiatan pelatihan
di Roemah Difabel Semarang, yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Jenis
wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur dan
mendalam. Dengan tujuan lebih fokus pada hal-hal pokok yang menjadi minat
penelitian.

Wawancara ini dilakukan dengan 3 pelatih pelaksana. Adapun 3 pelatih
tersebut adalah pelatih pada kegiatan “calistung, penulisan kreatif dan menjahit
yang diadakan satu minggu sekali. Pelatih pelaksana‘ini adalah yang bertanggung
jawab pada setiap kegiatan pelatifian. dam=berinteraksi langsung dengan anggota
difabel yang.dilatih. Penulis jugasakan melakukan*wawancara dengan 2 anggota
difabel yang sudah’ memiliki| karya™ hasil | dari pelatihan Ketrampilan yang
didapatkan. Alasan pemilihan 2 .anggota tersebut selain memiliki karya, juga dapat
berkomunikasi untuk menjawab-pertanyaan-yang peneliti ajukan.

3.5.3 Studi/Pustaka

Untuk melengkapi. kedua..metode_di-~atas,. data yang dikumpulkan oleh
peneliti dilakukan % dengan cara * melaKukan__penelitian kepustakaan, yaitu
mempelajari dan mencatat dari“berbagai.seimber literatur untuk melengkapi data
penelitian. Data tidak hanya berasal dari perpustakaan umum saja, tetapi data dari
lokasi penelitian juga. Data dari lokasi penelitian berupa profil buku Roemah
Difabel Semarang yang berupa soft file, terkait profil, visi dan misi, struktur

pengurus, dan gambaran singkat tentang Roemah Difabel.
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3.6 Teknik Analisis Data

Miles & Huberman (1984) dalam Sugiyono 2016 mengemukakan tiga
tahapan yang harus dikerjakan dalam menganalisis data penelitian kualitatif yaitu
(1) reduksi data (data reduction); (2) penyajian data (data display); dan (3)
penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing/verifying).*’

3.6.1 Reduksi Data (data reduction)

Mereduksi data merupakan kegratan merangkum, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal<hal penting yang sesuai™“déngan kajian penelitian, dan
mencari tema dan konsepnya-~Data. yang. telah' direduksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas dan . memudahkan untuk .melakukan pengumpulan
data.*8
3.6.2 Penyajian Data (data‘display)

Pemaparan data sebagal sekumpulan-informasi tersusun, /dan memberikan
kemungkinan|adanya penarikan kesimpulan-dan pengambilan tindakan. Penyajian
data digunakansuntuk lebih meningkatkan.pemahaman kasuS dan sebagai acuan
mengambil tindakan, berdasarkan pemahaman dan analisis dari sajian data. Data
penelitian ini disajikan dalam béntuk-uraian
3.6.3 Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (conclusion drawing/verification)

Penarikan simpulan merupakan hasil penelitian yang menjawab fokus

penelitian berdasarkan hasil analisis data. Simpulan disajikan dalam bentuk

47 Sugiyono. 2016. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta. Hal
246-252

48 |bid., Hal. 247

49 Sugiyono. Op.Cit., hal. 249
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deskripsi objek penelitian dengan berpedoman pada kajian penelitian.>® Pada
bagian hasil dan pembahan Bab IV peneliti telah memilah data yang akan peneliti
uraikan dan sajikan menjadi sebuah hasil laporan penelitian. Untuk selanjutnya
peneliti gunakan sebagai bahan untuk menarik kesimpulan dari hasil penelitian

yang telah peneliti lakukan.

%0 Sugiyono. Op.Cit., hal. 252
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